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A. Tinjauan Tentang Bimbingan Dan Konseling
1. Pengertian Bimbingan Dan Konseling

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari
bahasa Inggris “guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk
mashdar (kata benda) yang berasal dari kata kerja “to guide” artinya
menunjukkan, membimbing atau menuntun orang lain ke jalan yang
benar.*

Jadi, kata “guidance” berarti pemberian petunjuk, pemberian
bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan.

Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum dapat diartikan
sebagai suatu bantuan atau tuntunan. Namun, walaupun demikian
tidak berarti semua bentuk bantuan atau tuntunan adalah bimbingan.
Jika misalnya, ada seorang mahasiswi datang kepada dosen wali
sebagai pembimbing akademiknya menyampaikan bahwa sampai saat
terakhir pembayaran uang SPP hari ini, uang kirimannya belum
datang, kemudian dosen pembimbing akademiknya meminjamkan
mahasiswi tersebut uang untuk bayar SPP, tentu bantuan ini bukan
termasuk bentuk bantuan yang dimaksudkan dengan pengertian

bimbingan (guidance).

1 M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1979), him. 18
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Pengertian bimbingan dan bantuan menurut terminologi
bimbingan dan konseling harus memenuhi persyaratan tertentu
sebagaimana yang dimaksud dengan pengertian guidance dan
konseling.

Definisi bimbingan yang pertama dikemukakan dalm Year’s
Book of Education (1995) disebutkan bahwa bimbingan adalah suatu
proses membantu individu melalui usahanya sendiri untuk
menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial. 2

Stoops dan Walquits berpendapat bahwa bimbingan ialah
suatu proses yang terus menerus dalam membantu perkembangan
individu untuk mencapai kemampuannya secara maksimal dalam
mengarahkan manfaat yang sebesar-besarnya baik bagi dirinya
maupun masyarakat.’

Menurut Crow & Crow, bimbingan adalah bantuan yang
diberikan oleh seseorang, baik pria maupun wanita yang memiliki
pribadi yang baik dan berpendidikan yang memadai kepada seorang
individu dari setiap usia dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan
hidupnya sendiri, mengembangkan arah pandangannya sendiri,

membuat pilihan sendiri dan memikul bebannya sendiri.*

hal. 25

2|, Djumhur, Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung, CV ILMU, 1975),

¥ Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : Amzah, 2016), hal. 6
*L. Crow, dan A. Crow, An Introduction to Guidance, (New york: American Book

Company, 1960)
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Djumhur dan Moh. Surya berpendapat bahwa bimbingan
adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan
sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami
dirinya (self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya
(self acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self
direction) dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self
realization) sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam
mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah
dan masyarakat.”

Bimo Walgito mendefinisikan bahwa bimbingan adalah
bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau
sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan hidupnya, agar individu dapat mencapai kesejahteraan dalam
kehidupannya.®

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa
bimbingan pada prinsipnya adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang
individu dalam hal memahami diri sendiri, menghubungkan
pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih,
menentukan dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan

tuntutan lingkungan berdasarkan norma-norma yang berlaku.

*Djumhur, Surya, Bimbingan dan Penyuluhan, hal. 25
®Bimo Walgito, Bimbingan san Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta, Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikologi UGM, 1986), hal. 10
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Istilah konseling berasal dari kata “counseling” adalah kata
dalam bentuk mashdar dari “to counsel” secara etimologis berati “to
give advice” atau memberikan saran dan nasihat, atau memberi
anjuran kepada orang lain secara tatap muka (face to face). Jadi,
counseling berarti pemberian nasihat atau penasihatan kepada orang
lain secara individual yang dilakukan dengan tatap muka (face to
face). Pengertian konseling dalam bahasa Indonesia, juga dikenal
dengan istilah penyuluhan.’

Istilah bimbingan selalu dirangkaikan dengan istilah konseling.
Hal ini disebabkan bimbingan dan konseling merupakan suatu
kegiatan yang integral. Konseling merupakan salah satu teknik dalam
pelayanan bimbingan di antara beberapa teknik lainnya, namun
konseling juga bermakna “the heart of guidance program” (hati dari
program bimbingan). Menurut Ruth Strang, bahwa ‘“guidance is
breader, counseling is most importance tool of guidance.” (Bimbingan
itu lebih luas, sedangkan konseling merupakan alat yang paling
penting dari usaha pelayanan bimbingan).?

Adapun pengertian counseling atau penyuluhan sebagaimana
yang berlaku di lingkungan sekolah dan masyarakat memiliki
pengertian yang lebih luas dan beragam.

Menurut A. Edward Hoffman, konseling adalah perjumpaan

secara berhadapan muka antara konselor dengan konseli atau orang

” Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, hal.10-11
®Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 8-9



20

yang disuluh sedang di dalam pelayanan bimbingan. Konseling dapat
dianggap sebagai intinya proses pemberian pertolongan yang esensial
bagi usaha pemberian bantuan kepada murid pada saat mereka
berusaha memecahkan permasalahan yang mereka hadapi. Namun
demikian, konseling tidak dapat memadai bilamana hal tersebut tidak
dibentuk atas dasar persiapan yang tersusun dalam struktur
organisasi.” Maka antara bimbingan dan konseling tampak tidak dapat
dipisahkan.

Menurut Rogers konseling adalah serangkaian hubungan
langsung dengan individu yang bertujuan untuk membantunya dalam
mengubah sikap dan tingkah laku.'°

Hansen Cs menyatakan bahwa, konseling adalah proses
bantuan kepada individu dalam belajar tentang dirinya, lingkungannya
dan metode dalam menangani peran dan hubungan. Meskipun
individu mengalami masalah konseling ia tidak harus remedial.
Konselor dapat membantu seorang individu dengan proses
pengambilan keputusan dalam hal pendidikan dan kejuruan serta
menyelesaikan masalah interpersonal.*!

Menurut Dra. Hallen A, M.Pd, konseling merupakan salah satu

teknik dalam pelayanan bimbingan di mana proses pemberian bantuan

itu berlangsung melalui wawancara dalam serangkaian pertemuan

SA. Edward Hoffman, “An Analysis of Counselor Subroles”, (Journal of Counseling
Psychology, 1959,No 1), hal. 61-67
%Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 12

bid,.
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langsung dan tatap muka antara guru pembimbing atau konselor
dengan klien, dengan tujuan agar klien itu mampu memperoleh
pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya, mampu memecahkan
masalah yang dihadapinya, dan mampu mengarahkan dirinya untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki ke arah perkembangan yang
optimal, sehingga ia dapat mencapai kebahagiaan pribadi dan
kemanfaatan sosial.*?

Dapat disimpulkan bahwa konseling adalah bantuan yang
diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya
dengan wawancara, atau dengan cara-cara yang sesuai dengan
keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidup.
Dalam memecahkan permasalahannya ini individu memecahkannya
dengan kemampuannya sendiri. Dengan demikian, klien tetap dalam
keadaan aktif, memupuk kesanggupannya di dalam memecahkan
setiap permasalahan yang mungkin akan dihadapi di dalam
kehidupannya.

Berdasarkan pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan bimbingan dan konseling adalah suatu bantuan
yang diberikan oleh konselor kepada klien agar klien mampu

menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan juga mampu

mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Hallen A, Bimbingan dan Konseling, hal. 11
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2. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Tujuan umum pelayanan bimbingan dan konseling pada
dasarnya sejalan dengan tujuan pendidikan itu sendiri, karena
bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan. Pada undang-undang nomor 2 tahun 1989 tentang sistem
pendidikan nasional disebutkan bahwa tujuan dari pendidikan adalah
terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya yang cerdas, yang beriman
dan tagwa kepada Tuhan yan Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.®

Pada undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional disebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. *

Bimbingan merupakan pemberian bantuan kepada seseorang
ataupun kepada sekelompok orang dalam menentukan berbagai
pilihan secara bijaksana dan dalam menentukan penyesuaian diri

terhadap tuntunan-tuntunan hidup.

3Anas Salahuddin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), hal. 42
4 .., UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.pdf (diakses pada
tanggal 27 desember 2016)
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Dengan adanya bantuan ini seseorang akan lebih mampu
mengatasi segala kesulitannya sendiri dan mampu mengatasi segala
permasalahan yang akan dihadapi di masa-masa mendatang. Usaha
dan aktifitas dari bimbingan dan konseling mempunyai arah untuk
mencapai suatu nilai tertentu dan cita-cita yang hendak dicapai yang
menjadi tujuannya.
Secara umum dan luas, program bimbingan dilaksanakan
dengan tujuan sebagai berikut :*°
a. Membantu indvidu dalam mencapai kebahagiaan hidup pribadi
b. Membantu individu dalam mencapai kehidupam yang efektif dan
produktif dalam masyarakat

c. Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan
individu-individu yang lain

d. Membantu individu dalam mencapai harmoni antara cita-cita dan

kemampuan yang dimilikinya

Bimbingan dapat dikatakan berhasil apabila individu yang
mendapatkan bimbingan itu berhasil mencapai keempat tujuan
tersebut secara bersama-sama.

Secara lebih khusus, sebagaimana diuraikan Minalka (1971).
Program bimbingan dilaksanakan dengan tujuan agar anak bimbing

dapat melaksanakan hal-hal berikut:*®

!> Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 38
'® Ibid, hal. 39
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Memperkembangkan pengertian dan pemahaman diri dalam
kemajuan dirinya

Memperkembangkan  pengetahuan tentang dunia  Kerja,
kesempatan kerja, serta rasa tanggung jawab dalam memilih suatu
kesempatan kerja tertentu

Memperkembangkan kemampuan untuk memilih,
mempertemukan pengetahuan tentang dirinya dengan informasi
tentang kesempatan yang ada secara bertanggung jawab
Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dan harga diri

orang lain

Menurut Thompson & Rudolph, 1983, bimbingan dan

konseling bertujuan agar klien:*’

Mengikuti kemauan-kemauan atau saran-saran konselor
Mengadakan perubahan tingkah laku secara positif

Melakukan pemecahan masalah

Melakukan pengambilan keputusan, pengembangan kesadaran
dan pengembangan pribadi

Mengembangkan penerimaan diri

Memberikan pengukuhan

7 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2009), hal. 113
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g. Membantu individu untuk mengembangkan dirinya, dalam arti
mengadakan perubahan-perubahan positif pada diri individu

tersebut

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan
tujuan umum bimbingan dan konseling adalah untuk membantu
individu mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap
perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan
dasar dan bakat-bakatnya), berbagai latar belakang yang ada (seperti
latar belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi), serta
sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya. Dalam hal ini,
bimbingan dan konseling membantu individu untuk menjadi insan
yang berguna dalam kehidupannya yang memiliki berbagai wawasan,
pandangan, interpretasi, pilihan, penyesuaian dan keterampilan yang
tepat berkenaan dengan diri sendiri dan lingkungannya secara tepat
dan objektif, menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan
dinamis, mampu mengambil keputusan secara tepat dan bijaksana
mengarahkan diri sendiri sesuai dengan keputusan yang diambilnya

itu, serta akhirnya mampu mewujudkan diri sendiri secara optimal.

Adapun tujuan khusus bimbingan dan konseling merupakan
penjabaran tujuan umum tersebut yang dikaitkan secara langsung
dengan permasalahan yang dialami oleh individu yang bersangkutan,
sesuai dengan kompleksitas permasalahannya itu. Masalah-masalah

individu bermacam ragam jenis, intensitas dan sangkut pautnya, serta



3.

26

masing-masing bersifat unik. Oleh karena itu tujuan Kkhusus
bimbingan dan konseling untuk masing-masing individu bersifat unik
pula. Tujuan bimbingan dan konseling untuk seorang individu berbeda
dari (dan tidak boleh disamakan dengan) tujuan bimbingan dan

konseling untuk individu lainnya.

Bentuk-Bentuk Bimbingan Dan Konseling

Pelayanan bimbingan dan konseling ditujukan untuk
membantu klien atau anak bimbing untuk mengatasi problematikanya
dalam berbagai bidang yang dihadapinya. Pelayanan bimbingan dan
konseling sesuai dengan perkembangan kehidupan manusia yang
semakin kompleks, maka bimbingan dan konseling pun berkembang
sesuai kehidupan masyarakat.

Jika dilihat dari segi bidangnya, bimbingan dan konseling
dapat dbedakan menjadi beberapa macam.

a. Vocational Guidance

Vocational Guidance vyaitu bimbingan dalam memilih
lapangan pekerjaan atau jabatan atau profesi, dalam mempersiapkan
diri untuk memasuki lapangan tersebut dan dalam menyesuaikan diri
dengan tuntutan-tuntutan dalam bidang pekerjaan tertentu.’® Dewasa

ini kerap digunakan “bimbingan jabatan” atau “bimbingan karier”.

hal. 30

%\W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, (Jakarta: Gramedia, 1989),
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Bimbingan dan konseling bidang vocational guidance and
counseling merupakan bimbingan dan konseling yang berhubungan
dengan masalah jabatan atau pekerjaan yang perlu dipilih oleh klien
sesuai dengan bakat dan kemampuannya untuk masa sekarang
maupun mendatang. Pemilihan dan pengambilan keputusan tentang
jenis jabatan atau pekerjaan didasari atas kesadaran masing-masing
pribadi terbimbing terhadap kemampuan serta personalitas seperti apa
yang sesuai dengannya. Hal tersebut perlu mendapatkan tekanan
perhatian dari yang bersangkutan agar di kemudian hari tidak
mengakibatkan frustasi serta kegagalan dalam pelaksanaan tugas
hidupnya.

Bimbingan pekerjaan cukup berarti dalam kehidupan manusia
sebagian besar dari pikiran dan waktu tercurahkan pada kepentingan
pekerjaan. Biasanya individu akan merasa frustasi dan tegang apabila
tidak merasa puas dalam pekerjaannya. Beberapa individu
memutuskan untuk mengganti bidang pekerjaannya karena alasan
tersebut. Dalam masyarakat tradisional, “memilih pekerjaan” kerap
bukan masalah, karena anak biasanya mengikuti tradisi keluarganya,
di samping itu pula tidak banyak variasi dalam bidang pekerjaan.
Namun, lain halnya dengan masyarakat modern, kehidupan
masyarakat lebih kompleks dan bidang pekerjaan pun beraneka

ragam. Sehingga tidak cukup mempersiapkan anak-anak untuk bidang
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pekerjaan yang begitu banyak jenis dan tuntutannya hanya dalam

keluarga.

b. Educational Guidance

Educational guidance ialah bimbingan dalam hal menemukan
cara belajar yang tepat, mengatasi kesukaran dalam belajar, dan juga
memilih jenis atau jurusan sekolah lanjutan yang sesuai.

Bimbingan dan konseling dalam bidang pendidikan
(Educational guidance and counseling), berkenaan dengan pemberian
bimbingan yang menyangkut tentang pengambilan keputusan
mengenai bidang studi yang akan dipilih memiliki hubungan dengan
kurikulum atau perguruan tinggi, serta fasilitas lainnya.

Dalam bimbingan dan konseling edukasional tersebut, si
pembimbing perlu mendapatkan informasi-informasi dari para guru
dan kepala sekolah mengenai berbagai hal yang menyangkut minat,
bakat, tingkat kemampuan, serta kegiatan anak dalam belajar di dalam
kelas maupun di luar kelas (kampus) dan sebagainya. Informasi
tersebut sangat besar sekali gunanya.

Menurut Glenn E. Smith, data informasi mengenai terbimbing

sekurang-kurangnya meliputi:

1) Background data, yaitu yang berhubungan dengan latar belakang

kehidupan terbimbing sampai dengan kehidupan keluarga
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2) Healt and physical data, yaitu data mengenai berbagai hal yang
berhubungan dengan kondisi kesehatan serta jasmaninya

3) Psychological data, yaitu yang menggambarkan kehidupan
ruhaniah, termasuk data kecerdasan dan sebagainya

4) Social environmental data, yaitu yang berhubungan dengan
lingkungan di mana ia hidup

5) Activity and achievement data, yaitu menggambarkan tentang
kegiatan serta kemajuan belajar anak bimbing

6) Educational and vocational data, yaitu yang berhubungan dengan

pendidikan serta pekerjaan anak bimbing selama ini

Jelaskan kiranya bahwa pembimbing harus memiliki
pengetahuan yang sangat luas dan mengikuti perkembangan
pendidikan sekolah. Mendapat gambaran yang jelas mengenai situasi
pendidikan memang bukan hal mudah, tetapi klien mengandaikan
bahwa pembimbing lebih tahu daripada dirinya sendiri.

Di samping itu, seorang pembimbing yang membantu anak-
anak remaja dalam studi mereka harus pandai menyelami jiwa anak-
anak itu, jarang ada anak remaja yang hanya memperhatikan studinya
di sekolah. Anak remaja harus pula memikirkan pergaulan dengan
teman-teman sebayanya, hubungan dengan orangtua, cita-cita hidup,
dan -last but not least- soal asmara. Oleh karena itu, bimbingan
belajar (educational guidance) juga berhubungan dengan personal-

social guidance.
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c. Personal-Social Guidance

Personal-Social Guidance ialah bimbingan dalam menghadapi
dan mengatasi kesulitan dalam diri sendiri, apabila kesulitan tertentu
berlangsung terus dan tidak mendapat penyelesaiannya, terancamlah
kebahagiaan hidup dan akan timbul gangguan-gangguan mental. Di
samping itu, juga kesukaran-kesukaran yang timbul dalam pergaulan
dengan orang lain (pergaulan sosial), karena kesukaran semacam ini
biasanya dirasakan dan dihayati sebagai kesulitan pribadi.*®

Perlunya jenis bimbingan ini kiranya tidak perlu dibuktikan,
setiap manusia, muda dan tua, mengetahui dari pengalamannya sendiri
bagaimana perasaannya apabila permasalahan tertentu tidak
diselesaikan. Menemukan berbagai kesukaran sudah menjadi “nasib”
manusia, semakin bertambah usia seseorang maka semakin banyak
pula permasalahan yang harus dihadapi. Yang terpenting bukanlah
menghindari kenyataan suatu masalah, melainkan bagaimana sikap
dan tindakan dalam menghadapi masalah tersebut. Jenis bimbingan ini
bisa juga disebut sebagai “bimbingan pribadi”.

Dalam memberikan Personal-Social Guidance, seorang
pembimbing membutuhkan fleksibilitas yang tinggi dan kesabaran
yang besar. Di satu pihak ia harus menunjukkan pengertian terhadap
situasi konkret dari klien (anak bimbing), dan di pihak lain ia harus

membantu klien untuk mengambil suatu manfaat dari berbagai

“Ibid, hal. 35
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pengalaman yang lampau dan melihat ke depan, ke masa yang akan
datang.

Bimbingan pribadi termasuk dalam usaha-usaha berikut ini.

1) Memberikan informasi kepada klien mengenai beberapa fase
perkembangan dan berbagai hal yang lazim dialami oleh anak-
anak remaja putri

2) Mengatur dan memimpin diskusi kelompok mengenai masalah
atau kesulitan yang dialami kebanyakan klien. Akan sangat
bermanfaat apabila diskusi ini disertai dengan tanggapan dari ahli
bimbingan

3) Membuka kesempatan yang luas untuk berwawancara dengan
konselor. Lajur pelayanan ini sangat bermanfaat

4) Mengumpulkan data mengenai sifat-sifat kepribadian klien dan
mengenai pergaulan sosialnya di lingkungannya

d. Mental Health Guidance

Mental Health Guidance (bimbingan dalam bidang kesehatan
jiwa), yaitu suatu bimbingan yang bertujuan untuk menghilangkan
faktor-faktor yang menimbulkan gangguan jiwa Klien. Sehingga ia
akan memperoleh ketenangan hidup ruhaniah yang sewajarnya seperti
yang diharapkan.?®

Di dalam usaha memperoleh “klarifikasi” ruhaniah, konselor

kadang-kadang memerlukan pendekatan psikoterapis (penyembuhan

M. Arifin, Pokok-Pokok Bimbingan dan Penyuluhan Agama, hal. 46



32

jiwa), psikoanalitis (penganalisaan jiwa), klinis, dan juga pendekatan
yang berpusat pada keadaan pribadi klien (client centered approach).
Pendekatan client centered ini mula-mula dikenalkan oleh Carl
Rogers pada tahun 1942 dalam bukunya yang berjudul “Counseling
and Psychotherapy” yang menentang metode directive, karena
menurut pendapatnya, konseling yang baik dan efektif adalah apabila
bertujuan tidak untuk memecahkan suatu problem khusus, melainkan
untuk membantu seseorang agar mampu bertumbuh. Pendekatan yang
demikian ini lebih banyak menekankan pada unsur perasaan
(emosional), atau aspek perasaan dari situasi seseorang daripada aspek
intelektual. Jadi, pendekatan semacam ini sebenarnya lebih
menekankan perhatian kepada sumber pola pandangan hidup dalam
pribadi masing-masing individu (internal and personal frame of

reference).

e. Religious Guidance

Religious Guidance(bimbingan keagamaan) yaitu bimbingan
dalam rangka membantu pemecahan problem seseorang dalam
kaitannya dengan masalah-masalah keagamaan, melalui keimanan
menurut agamanya. Dengan menggunakan pendekatan keagamaan
dalam konseling tersebut, klien dapat diberi insight (kesadaran
terhadap adanya hubungan sebab akibat dalam rangkaian problem

yang dialaminya) dalam pribadinya yang dihubungkan dengan nilai
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keimanannya yang mungkin pada saat itu telah lenyap dari dalam jiwa
klien.

Terkadang para ahli dalam konseling ini juga mempergunakan
pendekatan penyembuhan dari segi keagamaan di mana Dr. Norman
Vincent Piele (USA) banyak mendapatkan pengalaman dalam hal ini
sebagaimana diutarakan dalam bukunya yang berjudul “The Power of
Positive Thinking”.

Religion psychotherapy tersebut secara formal di negara-
negara Islam belum banyak dikembangkan. Meskipun demikian,
banyak ahli mengakui sekurang-kurangnya terdapat hubungan yang
erat antara perawatan atau penyembuhan medis dengan kepercayaan
serta nilai-nilai keagamaan dalam pribadi klien sebagaimana
dinyatakan olen C.G. Jung, bahwa penyembuhan penyakit jiwa
pasien-pasiennya yang berumur 35 tahun ke atas baru dapat dilakukan
bilamana mereka menemukan jalan keluar melalui penemuan kembali
nilai-nilai keagamaan dalam dirinya.?

Banyak para ahli lainnya juga meyakini tentang adanya
hubungan antara penyakit jiwa dengan hilangnya pengertian nilai-nilai
agama dari diri manusia, misalnya, Dr. Leslie Westherhead
mengutarakan pengalamannya dalam bukunya “Psychology Religion
and Healing”, sedang Dr. H.C. Ling juga mencatat pengalamannya

dalam bukunya “The Return to Religion”, dan sebagainya.

Zbid, hal. 47
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan
bentuk-bentuk bimbingan dan konseling yang dapat dilakukan itu ada
bermacam-macam, diantaranya adalah vocational guidance and
counseling (bimbingan Kkarir), Educational guidance (bimbingan
belajar / pendidikan), Personal-Social Guidance (bimbingan pribadi
sosial), Mental Health Guidance (bimbingan dalam bidang kesehatan
jiwa) dan Religious Guidance(bimbingan keagamaan).

Bimbingan dan konseling bidang vocational guidance and
counseling merupakan bimbingan dan konseling yang berhubungan
dengan masalah jabatan atau pekerjaan yang perlu dipilih oleh klien
sesuai dengan bakat dan kemampuannya untuk masa sekarang
maupun mendatang.

Adapun bimbingan dan konseling dalam bidang pendidikan
(Educational guidance and counseling), berkenaan dengan
menemukan cara belajar yang tepat, mengatasi kesukaran dalam
belajar, dan pemberian bimbingan yang menyangkut tentang
pengambilan keputusan mengenai bidang studi yang akan dipilih
memiliki hubungan dengan kurikulum atau perguruan tinggi, serta
fasilitas lainnya.

Selanjutnya personal-Social Guidance ialah bimbingan dalam
menghadapi dan mengatasi kesulitan dalam diri sendiri, apabila
kesulitan tertentu berlangsung terus dan tidak mendapat

penyelesaiannya, terancamlah kebahagiaan hidup dan akan timbul
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gangguan-gangguan mental. Di samping itu, juga kesukaran-
kesukaran yang timbul dalam pergaulan dengan orang lain (pergaulan
sosial), karena kesukaran semacam ini biasanya dirasakan dan
dihayati sebagai kesulitan pribadi.

Sedangkan mental Health Guidance (bimbingan dalam bidang
kesehatan jiwa), yaitu suatu bimbingan yang bertujuan untuk
menghilangkan faktor-faktor yang menimbulkan gangguan jiwa klien.
Sehingga ia akan memperoleh ketenangan hidup ruhaniah yang
sewajarnya seperti yang diharapkan.

Kemudiaan religious Guidance (bimbingan keagamaan) yaitu
bimbingan dalam rangka membantu pemecahan problem seseorang
dalam kaitannya dengan masalah-masalah keagamaan, melalui
keimanan menurut agamanya. Dengan menggunakan pendekatan
keagamaan dalam konseling tersebut, klien dapat diberi insight
(kesadaran terhadap adanya hubungan sebab akibat dalam rangkaian
problem yang dialaminya) dalam pribadinya yang dihubungkan
dengan nilai keimanannya yang mungkin pada saat itu telah lenyap

dari dalam jiwa klien.

4. Teknik Bimbingan dan Konseling
Secara garis besar teknik-teknik yang dipergunakan dalam
bimbingan mengambil dua macam pendekatan, yaitu : perdekatan
secara kelompok dan pendekatan secara individual. Pendekatan yang

pertama sering disebut bimbingan kelompok (group guidance),
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sedangkan pendekatan yang kedua disebut dengan penyuluhan
individual (counseling individual).

Untuk lebih jelasnya, teknik-teknik layanan bimbingan dan
konseling akan penulis uraikan di bawah ini :

a. Bimbingan kelompok (Group Guidance)

Bimbingan kelompok (group guidance) adalah suatu teknik
pelayanan bimbingan yang diberikan oleh pembimbing kepada
sekelompok murid dengan tujuan membantu seseorang atau
sekelompok murid yang menghadapi masalah-masalah belajarnya
dengan menempatkan dirinya di dalam suatu kehidupan atau kegiatan
kelompok yang sesuai.?®

Bimbingan  kelompok  dimaksudkan  untuk  mencegah
berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli (peserta
didik). isi kegiatan bimbingan kelompok terdiri atas penyampaian
informasi yang berkenaan dengan masalah pendidikan, pekerjaan,
pribadi dan masalah sosial yang tidak disajikan dalam bentuk
pelajaran.

Penataan bimbingan kelompok pada umumnya berbentuk kelas
yang beranggotakan 15 sampai 20 orang. Informasi yang diberikan
dalam bimbingan kelompok itu terutama dimaksudkan untuk
memperbaiki dan mengembangkan pemahaman diri dan pemahaman

mengenai orang lain, sedangkan perubahan sikap merupakan tujuan

22 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1983) hal. 157
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yang tidak langsung. Kegiatan bimbingan kelompok biasanya
dipimpin oleh seorang guru bimbingan dan konseling (konselor) atau
guru.?®

Menggunakan bimbingan  kelompok, pembimbing dan
konseling akan dapat mengembangkan sikap sosial, sikap memahami
peranan anak bimbing dalam lingkungannya menurut penglihatan
orang lain dalam kelompok itu (role reception) karena ia ingin
mendapatkan pandangan baru tentang dirinya dari orang lain serta
hubungannya dengan orang lain. Dengan demikian, melalui metode
kelompok ini dapat timbul kemungkinan diberikannya group therapy
(penyembuhan gangguan jiwa melalui kelompok) yang fokusnya
berbeda dengan konseling. Terapi tersebut dapat diwujudkan dengan
penciptaan situasi kebersamaan hak secara cohesiveness (keterikatan)
antara satu sama lain maupun secara peresapan batin melalui peragaan
panggung dari contoh tingkah laku atau peristiwa (dramatisasi).
Homerooms atau diskusi kelompok, rapat-rapat, keagamaan,
krayawisata, sosiodrama dan psikodrama dan sebagainya sangat
penting bagi tujuan tersebut.?*

Bimbingan bersama (group guidance) ada kontak antara ahli
bimbingan dengan sekelompok klien yang agak besar, mereka
mendengarkan ceramah, ikut aktif berdiskusi, serta menggunakan

kesempatan untuk tanya jawab. Pembimbing mengambil banyak

2 Mamat Supriatna, Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi, (Jakarta, PT Raja
Grafindo Persada, 2011), hal. 97
#* Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 70
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inisiatif dan memegang peranan instruksional, misalnya bertindak
sebagai instruktur atau sumber ahli bagi berbagai macam pengetahuan
atau informasi. Tujuan utama dari bimbingan kelompok ini adalah
penyebaran informasi mengenai penyesuaian diri dengan berbagai
kehidupan klien.?®

b. Konseling individual

Konseling individual adalah proses belajar melalui khusus
secara pribadi dalam wawancara antara seorang konselor dan seorang
konseli (peserta didik). Konseli mengalami kesukaran pribadi yang
tidak dapat ia pecahkan sendiri, kemudian ia meminta bantuan
konselor sebagai petugas yang profesional dalam jabatannya dengan
pengetahuan dan keterampilan psikologi. Konseling ditujukan kepada
individu yang normal, yang menghadapi kesukaran dalam masalah
pendidikan, pekerjaan dan sosial dimana ia tidak dapat memilih dan
memutuskan sendiri. Oleh karena itu, konseling hanya ditujukan
kepada individu-individu yang sudah menyadari kehidupan
pribadinya.?

Pemberian bantuan melalui kegiatan penyuluhan merupakan
bagian yang amat penting, bahkan dinyatakan bahwa usaha
penyuluhan (counseling) adalah jantung hati dari usaha bimbingan

secara kesuluhan. Dengan pelayanan ini murid berhadap langsung

% Ibid, hal. 71
2 Mamat Supriatna, Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi, hal. 100
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dengan konselor untuk membicarakan masalah-masalahnya (face to
face relation).?’

Dalam konseling terdapat hubungan yang dinamis dan khusus,
karena dalam interaksi tersebut konseli merasa diterima dan
dimengerti oleh konselor. Dalam hubungan ini konselor dapat
menerima konseli secara pribadi dan tidak memberikan penilaian.
Konseli merasa ada orang lain yang dapat mengerti masalah
pribadinya dan mau membantu memecahkannya. Konselor dan
konseli saling belajar dalam pengalaman hubungan yang bersifat
khusus dan pribadi.

Konseling adalah proses belajar yang bertujuan agar konseli
(peserta didik) dapat mengenal diri sendiri, menerima diri sendiri serta
realistis dalam proses penyesuaian dengan lingkungannya. Suatu
hubungan pribadi yang unik dalam konseling dapat membantu
individu (peserta didik) membuat keputusan, pemilihan dan rencana
yang bijaksana, serta dapat berkembang dan berperanan lebih baik di
lingkungannya. Konseling membantu konseli untuk mengerti diri
sendiri, mengeksplorasi diri sendiri dan dapat memimpin diri sendiri
dalam suatu masyarakat.

Dalam konseling diharapkan konseli dapat mengubah sikap,
keputusan diri sendiri sehingga ia dapat lebih baik menyesuaikan diri

dengan lingkungannya dan memberikan kesejahteraan pada diri

%" Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, hal. 161-162
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sendiri dan masyarakat sekitarnya. Pemilihan dan penyesuaian yang
tepat dapat memberikan perkembangan yang optimal kepada individu
dan dengan perkembangan ini individu dapat lebih baik
menyumbangkan dirinya atau ambil bagian yang lebih baik dalam
lingkungannya. Konseling bertujuan membantu individu untuk
masalah-masalah pribadi, baik sosial maupun emosional, yang dialami
saat sekarang dan yang akan datang.

Konseling bertujuan membantu individu untuk mengadakan
interpretasi fakta-fakta, mendalami arti nilai hidup pribadi, kini dan
mendatang. Konseling memberikan bantuan kepada individu untuk
mengembangkan kesehatan mental, perubahan sikap dan tingkah laku.
Konseling menjadi strategi utama dalam proses bimbingan dan
merupakan teknik standar serta merupakan tugas pokok seorang
konselor di pusat pendidikan.?

Konseling sendiri memiliki teknik, pada umumnya dalam
wawancara konseling (Counseling interview) dikenal ada tiga teknik
atau pendekatan khusus dalam konseling, yaitu : directive counseling,

client centered counseling dan electic counseling.
1) Directive Counseling

Teknik atau pendekatan langsung yang dipelopori atau
dicetuskan pertama kali oleh Edmond G. Willamson. Dengan teknik

atau pendekatan ini dalam proses konseling kebanyakan berada di

28 Mamat Supriatna, Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi, hal. 100-101
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tangan konselor. Jadi dalam hal ini konselor lebih banyak mengambil
inisiatif dalam proses konseling, sehingga klien tinggal menerima apa
yang dikemukakan oleh konselor.?

Teknik ini adalah teknik di mana konselor membantu konseli
dalam mengatasi masalahnya dengan menggali gaya berpikir mereka,
tingkah laku yang barangkali terlalu berdasarkan perasaan dan
dorongan impulsif harus diganti dengan tingkah laku yang lebih
rasional. Konselor menyumbangkan pengalaman dan keahliannya
dalam ilmu psikologi dan penggunaan beberapa tes selama proses
konseling, supaya konseli sampai pada suatu pemecahan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara rasional. Konselor tetap bersifat
menghormati  konseli sebagai orang yang berhak mengatur
kehidupannya sendiri dan berusaha untuk memahami perasaan dan
pikiran konseli. Namun, pada directive counseling, konselor
mengambil peranan yang lebih jelas daripada nondirective. Konselor
dalam mengarahkan arus pikiran konseli, misalnya dengan pertanyaan
yang bertujuan memperjelas inti masalah, menolong mengumpulkan
informasi yang ternyata dibutuhkan, memperjelas akibat dari suatu
keputusan, atau dengan memberikan suatu sugesti atau dorongan.*

Seorang konseli mungkin belum sedemikian mengerti akan
motif yang sebenarnya mendasari tingkah lakunya atau belum

memahami bakat dan minatnya yang sesungguhnya. Oleh karena itu,

? Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, hal. 166-167
%0 samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 77-78
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konselor yang pada suatu ketika mengerti motif konseli yang
sebenarnya akan menjelaskan hal tersebut, dan pada lain waktu
konselor dapat mengusulkan agar konseli mengikuti suatu tes bakat
dan akan menjelaskan arti dari hasil testing tersebut. Sejak awal
tahapan dalam wawancara konseling, konselor harus berusaha
menciptakan dan tetap membina suasana hubungan baik dengan
konseli yang ditandai atau disertai empati serta perhatian terhadap
kepentingan konseli : “a warm and friendly human relationship”.>*
Banyak konselor memandang teknik ini sebagai teknik yang
paling baik untuk diberikan kepada siswa sekolah menengah.
Dikarenakan masih minimnya pengalaman hidup dan kekurangan
dalam mengambil suatu kebijaksanaan sehingga mudah mendorong
mereka untuk menentukan suatu sikap atau tindakan yang kurang
tepat atau kurang sesuai baginya. Selain itu, teknik ini sepertinya lebih
cocok untuk digunakan terhadap siswa yang kurang mahir dalam
refleksi diri dan masih membutuhkan bantuan untuk sedikit diarahkan

oleh seorang yang mereka pandang sebagai “ahli”.*?

2) Client-centered counseling

Teknik atau pendekatan Client-centered counseling sering pula
disebut “non directive counseling”, yang memberikan suatu gambaran

bahwa dalam proses konseling yang menjadi pusatnya adalah klien,

% Ibid, hal. 78
%2 |bid, hal. 79
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bukan konselor. Oleh karena itu dalam proses konseling ini aktifitas
banyak diletakkan di pundak klien itu sendiri, dalam pemecahan
masalah maka klien itu sendiri didorong oleh konselor untuk mencari
pemecahan masalahnya. Teknik atau pendekatan Client-centered
counseling ini dikembangkan pertama kali oleh Carl Rogers.*®

Teknik ini sebenarnya bersumber pada beberapa keyakinan
dasar tentang manusia, antara lain bahwa manusia berhak menentukan
haluan hidupnya sendiri, bahwa manusia memiliki daya yang kuat
untuk mengembangkan diri. Manusia pada hakikatnya bertanggung
jawab atas tindakannya sendiri, manusia bertindak berdasarkan
pandangan-pandangan subjektif terhadap dirinya sendiri (konsep diri)
dan terhadap dunia sekitarnya. Orang akan mengalami kesukaran
apabila terjadi suatu pertentangan antara pandangan terhadap dirinya
sendiri dan tindakannya yang nyata. Selama proses konseling,
seseorang meninjau sikap perasaan dan tingkah lakunya, dengan
demikian ia akan lebih memahami dirinya sendiri dan lebih menyadari
keharusan untuk mengadakan perubahan dalam sikap, perasaan dan
cara berpikir. Proses perubahan itu biasanya dimulai dengan
mengungkapkan segala apa yang dirasakan dan dipikirkan kemudian
ditinjau kembali dengan mendapat bantuan dari konselor. Bantuan

dari konselor terutama terdiri atas menciptakan suatu situasi interaksi

% Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, hal. 169
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atau komunikasi yang mempermudah pengungkapan dari perasaan

dan pikiran konseli serta refleksi diri dari konseli.**
3) Electic Counseling

Electic Counseling vyaitu teknik yang sedikit banyak
merupakan penggabungan unsur-unsur dari directive counseling dan
nondirective counseling. Konselor di sekolah pada umumnya
mengadakan penggabungan dengan cara : pada permulaan proses
konseling lebih cenderung ke nondirective counseling dengan
menekankan keleluasaan bagi konseli untuk mengungkapkan perasaan
dan pikirannya, dan setelah itu mengambil peranan lebih aktif dalam
menyalurkan arus pemikiran konseli. Penggunaan teknik ini menuntut
fleksibilitas tinggi pada konselor untuk menyesuaikan diri dengan
masing-masing konseli, terhadap konseli yang lain ia lebih direktif.
Oleh karena itu, penggunaan teknik ini menuntut keahlian yang tinggi
dalam bidang layanan konseling dan pengalaman yang banyak.*®

Teknik dan pendekatan Electic Counseling sering
dipergunakan oleh konselor, disebabkan karena dari berbagai orang
konselor dalam pengalaman mengadakan konseling dibuktikan bahwa
kedua teknik atau pendekatan di atas mempunyai kebaikan-kebaikan
dan kelemahannya masing-masing. Seorang konselor akan berhasil

menjalankan tugasnya tidak hanya berpegang pada salah satu teknik

% Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 75-76
% Ibid, hal. 79
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atau pendekatan, tetapi menggunakan bermacam-macam teknik atau
pendekatan yang disesuaikan dengan sifat masalah klien dan situasi
konseling.*®

Jadi dengan demikian di dalam proses konseling, seorang
konselor menggunakan teknik atau pendekatan yang sedikit banyak
merupakan penggabungan dari unsur-unsur directive dan client-
centered (non directive). Hal ini bisa dilaksanakan dengan cara bahwa
pada awal proses konseling konselor menggunakan teknik atau
pendekatan non directive yang memberikan keleluasaan pada klien
untuk mengungkapkan perasaan dan pikirannya, dan kemudian
digunakan teknik atau pendekatan directive oleh konselor untuk
menyalurkan arus pemikiran klien yang lebih aktif.

Penggunaan teknik atau pendekatan ini menuntut fleksibilitas
yang tinggi dari konselor untuk menyesuaikan diri dengan Klien
masing-masing, keahlian yang tinggi di samping pengalaman yang
banyak dalam pelaksanaan konseling.*’

Berdasarkan ketiga uraian mengenai teknik atau pendekatan di
atas, supaya proses konseling berjalan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan, maka teknik atau pendekatan yang terbaik digunakan
dalam proses konseling ialah harus disesuaikan dengan taraf

perkembangan dan kondisi dari Klien, jenis-jenis masalah yang

% Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, hal. 171
*" Ibid, hal. 172
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dihadapi, waktu yang tersedia untuk konseling dengan kepribadian
dan keterampilan yang dimiliki dari pihak konselor.

Pelaksanaan teknik-teknik konseling seperti yang telah
diuraikan, konselor tidak boleh menyimpang atau melanggar norma-
norma atau etika Islam. Hendaknya ada beberapa hal yang harus
diperhatikan, khususnya apabila konselor berlainan jenis dengan klien.
Apabila keimanan konselor kurang kokoh, tidak mustahil ia akan
terpengaruh atau tergoda hatinya, misalnya ketika seorang Kklien
adalah seorang wanita yang cantik, dan demikian sebaliknya. Idealnya
adalah seorang klien wanita hendaknya mencari seorang konselor
yang wanita, demikian pula seorang pria hendaknya mencari seorang
konselor yang pria, kecuali memang dalam kondisi terpaksa, atau
dalam konseling kelompok.*

Konseling merupakan suatu aktifitas yang hidup dan
mengharapkan akan lahirnya segala perubahan dan perbaikan yang
sangat didambakan oleh konselor dan klien. Untuk mencapai tujuan
yang mulia itu sangat diperlukan adanya beberapa teknik yang
memadahi. Apabila tidak didukung dengan teknik-teknik yang
memadai, tujuan utama konseling tidak akan tercapai dengan baik dan
memuaskan bagi semua pihak, konselor maupun klien.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat

menyimpulkan teknik yang dapat digunakan dalam bimbingan dan

38 i
Ibid,.
% Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 80
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konseling adalah bimbingan kelompok (group guidance) dan
penyuluhan individual (counseling individual), bimbingan kelompok
ini merupakan teknik pemberian bimbingan oleh seorang pembimbing
kepada sekelompok murid yang menghadapi masalah, dengan cara
menyampaikan informasi yang berkenaan dengan masalah
pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial yang tidak disajikan dalam
bentuk pelajaran. Informasi yang diberikan dalam bimbingan
kelompok dimaksudkan untuk memperbaiki dan mengembangkan
pemahaman diri dan pemahaman mengenai orang lain, sedangkan
perubahan sikap merupakan tujuan yang tidak langsung.

Sedangkan konseling individual merupakan pemberian
bantuan secara pribadi oleh konselor kepada klien dengan tujuan
untuk membantu dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh
klien, dengan pelayanan ini murid berhadapan langsung dengan
konselor untuk membicarakan masalah-masalahnya (face to face
relation). Dalam konseling diharapkan konseli dapat mengubah sikap,
keputusan diri sendiri sehingga ia dapat lebih baik menyesuaikan diri
dengan lingkungannya dan memberikan kesejahteraan pada diri
sendiri dan masyarakat sekitarnya. Konseling ini memiliki teknik-
teknik sendiri, diantaranya directive counseling, client centered
counseling dan electic counseling. Directive counseling merupakan
teknik konseling yang dalam proses konseling kebanyakan berada di

tangan konselor. Jadi dalam hal ini konselor lebih banyak mengambil
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inisiatif dalam proses konseling, sehingga klien tinggal menerima apa
yang dikemukakan oleh konselor. Nondirecive counseling atau client
centered counseling merupakan teknik konseling yang dalam proses
konselingnya, yang menjadi pusatnya adalah klien, bukan konselor,
dalam teknik ini pemecahan masalah yang dihadapi oleh klien tetap
tanggung jawab klien sendiri, walaupun konselor memberikan bantuan
dengan pertanyaan dan ajakan tetapi tetap menekankan supaya klien
memusatkan perhatian pada refleksi diri. Sedangkan Electic
Counseling merupakan teknik penggabungan unsur-unsur dari
directive counseling dan nondirective counseling, pada permulaan
proses konseling lebih cenderung ke nondirective counseling dengan
menekankan keleluasaan bagi konseli untuk mengungkapkan perasaan
dan pikirannya, dan setelah itu mengambil peranan lebih aktif dalam
menyalurkan arus pemikiran konseli. Penggunaan teknik ini menuntut
fleksibilitas tinggi pada konselor untuk menyesuaikan diri dengan

masing-masing konseli.

B. Tinjauan Tentang Akhlak Peserta Didik
1. Pengertian Akhlak
Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab “khulug”, jamaknnya
“khulugun”, menurut lughat diartikan sebagai budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat.** Kata “akhlak” ini lebih luas artinya

daripada moral atau etika yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia

““Hamzah Ja’cub, Etika Islam, (Jakarta: Publicita, 1978), hal. 10
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sebab “akhlak” meliputi segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah
dan batiniah seseorang.**

Kata ‘“akhlak” mengandung segi-segi persesuaian dengan
perkataan “khalqun” yang berarti kejadian serta erat hubungannya
dengan Khaliq yang berarti pencipta, dan makhluk yang berarti yang
diciptakan.*

Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang
memungkinkan adanya hubungan baik antara Khaliq dengan makhlug
dan antara makhlug dengan makhlug.*®

Makna perangai ini dipetik dari kalimat yang tercantum dalam

Al-Qur’an:*

.7 }} yTT \:/l/

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.” (Q.S. Al-Qalam : 4)

Adapun pengertian akhlak menurut ulama akhlak, antara lain

sebagai berikut.

Pertama, ilmu akhlak adalah ilmu yang menentukan batas
antara baik dan buruk, terpuji dan tercela, tentang perkataan atau

perbuatan manusia, lahir dan batin.

A, Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2: Muamalah dan Akhlak, (Bandung:
CV Pustaka Setia, 1999), hal. 73
“2Hamzah Ja’cub, Etika Islam,hal. 10

“Ibid,.

* Ali Syamsuddin, Mengukir Sifat Kepribadian Muslim, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009),

hal. 225
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Kedua, ilmu akhlak adalah pengetahuan yang memberikan
pengertian baik dan buruk, ilmu yang mengatur pergaulan manusia
dan menentukan tujuan mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan

pekerjaan mereka.*

Imam Al-Ghazali dalam lhya Ulumuddin menyatakan bahwa
akhlak ialah daya kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa dan
mendorong  perbuatan-perbuatan  spontan tanpa memerlukan
pertimbangan pikiran. Jadi, akhlak merupakan sikap yang melekat
pada diri seseorang dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah
laku dan perbuatan.*®

Jika tindakan spontan itu baik menurut pandangan akal dan
agama, tindakan tersebut dinamakan akhlak yang baik (akhlakul
karimah atau akhlakul mahmudah). Sebaliknya, jika tindakan spontan
itu jelek, disebut akhlakul madzmumah.*’

Akhlak adalah kondisi mental , hati dan batin seseorang yang
mempengaruhi perbuatan dan perilaku lahiriyah. Apabila kondisi batin
seseorang baik dan teraktualisasikan dalam ucapan, perbuatan dan
perilaku yang baik dengan mudah, maka hal ini disebut dengan
akhlakul karimah atau akhlak yang terpuji (mahmudah). Dan kondisi

batin itu jelek yang teraktualisasikan dalam perkataan, perbuatan dan

Hamzah Ja’cub, Etika Islam, hal. 11
4zainuddin, Al-islam 2: Muamalah dan Akhlak, hal. 73

“bid,.
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tingkah laku yang jelek pula, maka dinamakan akhlak yang tercela
(akhlak madzmumah).*®

Jadi, orang yang tidak berakhlakul karimah (berperilaku yang
mulia) adalah laksana jasmani tanpa rohani atau sama dengan orang
yang sudah mati atau disebut dengan mayat yang berasal dari kata
“maitatun” yang berarti “bangkai”. Oleh karena itu pada hakekatnya
orang bejat (yang tidak berakhlakul karimah) laksana bangkai,
sedangkan bangkai itu cepat lambat pasti cepat berbau busuk atau
jorok serta menimbulkan penyakit. Demikian halnya dengan orang
yang tidak memiliki akhlak mulia itu, cepat atau lambat akan merusak
dirinya dan merusak lingkungan atau ekologinya.

Akhlak merupakan bagian dari pokok ajaran agama Islam,
sebagaimana Nabi SAW bersabda “aku diutus oleh Allah untuk
menyempurnakan akhlak”. Tobroni menyatakan pentingnya akhlak
adalah nomor dua setelah iman. Seseorang tidak dikatakan beriman
kepada Allah kecuali ia berakhlak mulia. Sebab di antara tanda-tanda
iman yang paling utama tertelak pada akhlak yang mulia, dan di antara
tanda-tanda nifak yang paling menonjol adalah akhlak yang buruk. Di
antara perhiasan yang paling mulia bagi manusia setelah iman, taat
dan takut kepada Allah adalah akhlak yang mulia. Dengan akhlak
terciptalah kemanusiaan manusia dan sekaligus membedakan dengan

binatang, dalam al-Quran terdapat 1504 ayat atau hampir %

*8 Sudirman, Dirosah Islamiyah | (Islamic Intensive Study) pada PTU, (Stiekn Press, 200)

hal. 107
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keseluruhan ayat dalam al-Quran yang berhubungan dengan akhlak

baik dari segi teori maupun praktis. Hal ini tidak berlebihan sebab visi

kenabian Muhammad SAW adalah untuk menyempurnakan akhlak.

Itulah sebabnya secara tegas Allah menyatakan bahwa: “engkau

(Muhammad) benar-benar berada dalam akhlak yang agung” (Q.s.

al-Qalam: 4)*

Selain istilah akhlak, lazim juga dipergunakan istilah “etika”.
Perkataan ini berasal dari bahasa Yunani, “ethes” yang berarti: adat
kebiasaan. Dalam pelajaran filsafat, etika merupakan cabang dari ilmu
filsafat. Mengenai hal ini para ahli memberikan pengertian yang
berbeda-beda, antara lain:

a. Etika ialah ilmu tentang tingkah laku manusia prinsip-prinsip
yang disistematisasikan tentang tindakan moral yang betul
(Webster’s wict)

b. Bagian filsafat yang memperkembangkan teori tentang tindakan:
hujah-hujahnya dan tujuan yang diarah, diarahkan pada makna
tindakan (Ensiklopedia Winkler Prins)

c. llmu tentang filsafat moral, tindakan mengenai fakta, tetapi
tentang nilai-nilai, tidak mengenai sifat tindakan manusia, tetapi
tentang idenya, karena itu bukan ilmu yang positif, tetapi ilmu

yang formatif (New American Dict)

49 Tobroni, hal. 72
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d. llmu tentang moral atau prinsip kaidah-kaidah moral tentang

tindakan-tindakan dan kelakuan (A.S Hornby Dict)

Berdasarkan pengertian di atas, etika menurut filsafat adalah
ilmu yang menyelidki, hal yang baik dan yang buruk dengan
memerhatikan amal perbuatan manusia sejauh dapat diketahui oleh
akal pikiran.

Antara etika dengan akhlak terdapat persamaan dan perbedaan.
Persamaannya adalah sama-sama membahas masalah baik dan
buruknya tingkah laku manusia sehingga akhlak sering disebut dengan
etika Islam. Adapun perbedaannya adalah etika bertitik dari akal
pikiran, tidak dari agama, sedangkan akhlak (etika Islam) berdasarkan
ajaran Allah dan Rasul-Nya.™

Untuk membedakan secara tegas antara akhlak (etika Islam)

dengan etika filsafat, yaitu bahwa:

a. Etika Islam mengajarkan dan menuntun manusia pada tingkah
laku yang baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk

b. Etika Islam menetapkan bahwa sumber moral, ukuran baik
buruknya perbuatan didasarkan kepada ajaran Allah SWT (Al-
Qur’an) dan ajaran Rasul-Nya (Sunnah)

c. Etika Islam bersifat universal dan komprehensif, dapat diterima

oleh seluruh umat manusia di segala waktu dan tempat

*®Hamzah Ja’cub, Etika Islam, hal. 12
*Ibid,hal. 12-13
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d. Dengan rumus-rumus yang praktis dan tepat dengan fitrah (naluri)
dan akal pikiran manusia, etika Islam dapat dijadikan pedoman
oleh seluruh manusia

e. Etika Islam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia ke jenjang
akhlak yang luhur dan meluruskan perbuatan manusia di bawah
pancaran sinar petunjuk Allah SWT. Menuju keridaan-Nya,
sehingga selamatlah manusia dari pikiran-pikiran dan perbuatan-

perbuatan yang keliru dan menyesatkan.>

Akhlak, di samping dikenal dengan istilah etika, juga dikenal
dengan istilah moral. Perkataan “moral” berasal dari bahasa latin
“mores”, jama’ dari “mos” yang berarti: adat kebiasaan. Dalam
bahasa Indonesia, moral diterjemahkan dengan arti susila.”®

Yang dimaksud dengan moral ialah sesuatu yang sesuai
dengan ide-ide umum tentang tindakan manusia, yang baik dan wajar,
sesuai dengan ukuran tindakan yang diterima umum, meliputi
kesatuan sosial atau lingkungan tertentu. Dengan demikian, jelaslah
persamaan antara etika dan moral. Namun, ada pula perbedaannya,
yakni etika lebih banyak bersifat teori, sedangkan moral lebih banyak

bersifat praktis.>*

52|pid, hal. 12
%bid, hal. 13
*Ibid, hal. 14
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2. Dasar Hukum Akhlak

Dasar Islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan baik
buruknya sifat seseorang itu adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah Nabi
SAW. Apa yang baik menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, itulah yang
baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya, apa yang buruk menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, itulah
yang tidak baik dan harus dijauhi.*

Kepentingan akhlak dalam kehidupan dinyatakan dengan jelas
dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an menjelaskan berbagai pendekatan yang
meletakkan Al-Qur’an sebagai sumber pengetahuan mengenai nilai
dan akhlak yang paling terang dan jelas. Pendekatan Al-Qur’an dalam
menerangkan akhlak yang mulia, bukan pendekatan teoritikal, tetapi
dalam bentuk konseptual dan penghayatan. Akhlak yang mulia dan
akhlak yang buruk digambarkan dalam perwatakan manusia, dalam
sejarah, dan dalam realita kehidupan manusia semasa Al-Qur’an
diturunkan.

Al-Qur’an menggambarkan agidah orang-orang beriman,
kelakuan mereka yang mulia dan gambaran kehidupan mereka yang
tertib, adil, luhur dan mulia. Berbanding dengan perwatakan orang-
orang kafir dan munafik yang jelek dan merusak. Gambaran mengenai
akhlak yang mulia dan akhlak keji begitu jelas dalam perilaku

manusia sepanjang sejarah. Al-Qur’an juga menggambarkan

M. Ali Hasan, Tuntunan Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 11
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perjuanagan para rasul untuk menengakkan nilai-nilai mulia dan
murni di dalam kehidupan dan bagaimana mereka ditentang oleh
kefasikan, kekufuran dan kemunafikan yang mencoba menggoyahkan
tegaknya akhlak yang mulia sebagai teras kehidupan yang luhur dan
murni itu.

Allah berfirman :
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“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul
Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang kamu
sembunyi kan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya
telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang
menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang
mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu
pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki
mereka ke jalan yang lurus.”’(Q.S. Al-Maidah :15-16)

Segala kemuliaan akhlak Rasulullah dijadikan sebagai suri
teladan kebaikan bagi orang yang ingin berjumpa dengan Allah kelak
di hari akhir dan orang yang banyak mengingat Allah.

Firman Allah:

% Ali Syamsuddin, Mengukir Sifat Kepribadian Muslim, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009),

hal. 227
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah. ”(Q.S. Al-Ahzab: 21)
Disamping itu, Rasulullah SAW sendiri menyebutkan :
P )

(L ol gy BN 5 SG ol G L)

Artinya:
“sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia”. (H.R. Malik)
Tujuan mendasar Rasulullah SAW sejak kenabian secara tegas

dijelaskan dalam Al-Qur’an dalam ayat:
P R IR AP
ke gl A EL

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.” (QS. Al-Qalam: 4)

Hal ini menunjukkan peran penting akhlak dalam Islam.
3. Tujuan Akhlak
Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim
berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat-istiadat
yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Di samping itu, setiap muslim
yang berakhlak yang baik dapat memperoleh hal-hal berikut

a. Rida Allah SWt
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Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam, senantiasa
melaksanakan segala perbuatannya dengan hati ikhlas, semata-mata
karena mengharapkan rida Allah.

Allah berfirman:
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“Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan”.
Dan (katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang
dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya.

Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian
pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)". (Q.S. Al-A’raf: 29)

b. Kepribadian muslim

Segala perilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran
maupun kata hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam.

Allah berfirman:

B a2, 4l L;s BRI S o
M\ oy

“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang

yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan

berkata: "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah
diri?" (Q.S. Fushshilat: 33)

- / -
»

J

c. Perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan tercela

Dengan bimbingan hati yang diridhai Allah dengan keikhlasan,

akan terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang seimbang
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antara kepentingan dunia dan akhirat serta terhindar dari perbuatan

tercela. °’

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak
Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
akhlak ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal
a. Faktor Internal
Yaitu keadaaan peserta didik itu sendiri, yang meliputi latar
belakang kognitif (pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar
belakang afektif (motivasi, minat, sikap, bakat, konsep diri dan
kemandirian).”®
Pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi pembentukan
akhlak, karena ia dalam pergaulan sehari-hari tidak dapat terlepas dari
ajaran agama. Selain kecerdasan yang dimiliki, peserta didik juga
harus mempunyai konsep diri yang matang. Konsep diri dapat
diartikan gambaran mental seorang terhadap dirinya sendiri,
pandangan terhadap diri, penilaian terhadap diri, serta usaha untuk
menyempunakan dan mempertahankan diri. Dengan adanya konsep

diri yang baik, anak tidak akan mudah terpengaruh dengan pergaulan

%’Zainuddin, Al-islam 2: Muamalah dan Akhlak, hal. 76-77
%8 Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, (Semarang : Gunungjati,
2002), Cet.1,h. 8
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bebas, mampu membedakan antara yang baik dan buruk, benar dan
salah.

Selain konsep diri yang matang, faktor internal juga dipengaruhi
oleh minat, motivasi dan kemandirian belajar. Minat adalah suatu
harapan, dorongan untuk mencapai sesuatu atau membebaskan diri
dari suatu perangsang yang tidak menyenangkan.”® Sedangkan
motivasi adalah menciptakan kondisi yang sedemikian rupa, sehingga
anak mau melakukan apa yang dapat dilakukannya. Dalam pendidikan
motivasi berfungsi sebagai pendorong kemampuan, usaha, keinginan,
menentukan arah dan menyeleksi tingkah laku pendidikan.

b. Faktor Eksternal

Yaitu yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi
pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan
masyarakat.

Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam
terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor
lingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga lingkungan pendidikan,
yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.®
1) Lingkungan keluarga

Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang

utama terhadap pembinaan akhlak dan kepribadian seorang anak.

> Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2006), h. 117

% Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2001), Cet. 2, h. 21.
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Orang tua dapat membina dan membentuk akhlak dan
kepribadian anak melalui sikap dan cara hidup yang diberikan
orang tua yang secara tidak langsung merupakan pendidikan bagi
sang anak. Dalam hal ini perhatian yang cukup dan kasih sayang
dari orang tua tidak dapat dipisahkan dari upaya membentuk
akhlak dan kepribadian seseorang.

Lingkungan Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor penting yang memberikan
pengaruh dalam pembentukan akhlak. Sebab dalam pendidikan
ini, anak didik akan di didik untuk mengembangkan dan
menyalurkan bakat yang dimiliki agar bermanfaat pada dirinya
dan bagi masyarakat.

Pendidikan turut mematangkan kepribadian manusia,
sehingga tingkah lakunya sesuai dengan pendidikan yang telah
diterimanya. Adapun pendidikan yang lazim diterima yakni
pendidikan formal dan pendidikan non formal. Sementara itu,
pergaulan dengan orang-orang baik dapat dimasukkan sebagai
pendidikan tidak langsung.

Faktor pendidikan yang mempengaruhi mental anak didik
itu hendaknya bukan hanya diusahakan oleh pribadi dan guru.
Melainkan lingkungan sekolah, pergaulan dan kebiasaan etika.

Dalam melaksanakan pendidikan ini, hendaknya ada pola

yang dapat memberikan kesan yang sungguh-sungguh yang
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menjadikan teori-teori akhlak dapat direalisir dan tercermin dalam

pergaulannya. ®*

3) Lingkungan masyarakat (lingkungan sosial)

Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam upaya
membentuk dan membina akhlak serta kepribadian seseorang.
Seorang anak yang tinggal dalam lingkungan yang baik, maka ia
juga akan tumbuh menjadi individu yang baik. Sebaliknya,
apabila orang tersebut tinggal dalam lingkungan yang rusak
akhlaknya, maka tentu ia juga akan ikut terpengaruh dengan hal-
hal yang kurang baik pula.

5. Pembagian Akhlak

Akhlak dapat dibagi berdasarkan sifatnya dan berdasarkan
objeknya. Berdasarkan sifatnya akhlak terbagi menjadi dua bagian.
Pertama, akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau akhlak karimah
(akhlak yang mulia). Yang termasuk ke dalam akhlak karimah (akhlak
terpuji), diantaranya: rida kepada Allah, cinta dan beriman kepada
Allah, beriman kepada malaikat, kitab, rasul, hari kiamat, takdir, taat
beribadah, selalu menepati janji, melaksanakan amanah, berlaku sopan
dalam ucapan dan perbuatan, gonaah (rela terhadap pemberian Allah),

tawakal (berserah diri), sabar, syukur, tawadhu’ (merendahkan hati)

%1 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf, (Sidoarjo: CV Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), h.49
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dan segala perbuatan yang baik menurut pandangan Al-Qur’an dan
Hadits.

Kedua, akhlak madzmumah (akhlak tercela) atau akhlak
sayyi’ah (akhlak yang jelek). Adapun yang termasuk akhlak
madzmumah ialah: kufur, syirik, murtad, fasik, riya’, takabur,
mengadu domba, dengki atau iri, Kikir, dendam, khianat, memutus
silaturahmi, putus asa dan segala perbuatan tercela menurut
pandangan Islam.®

Berdasarkan objeknya, akhlak dibedakan menjadi dua:
pertama, akhlak kepada khaliq, kedua akhlak kepada makhluk, yang
terbagi menjadi:

a. Akhlak terhadap Rasulullah

b. Akhlak terhadap keluarga

c. Akhlak terhadap diri sendiri

d. Akhlak terhadap sesama atau orang lain dan

e. Akhlak terhadap lingkungan alam.®

Pembahasan seputar akhlak ini sangat luas, namun penulis
batasi. Bagaimana berakhlak kepada Allah SWT, kepada diri sendiri,
kepada masyarakat atau sesama dan berakhlak kepada alam

(lingkungan).

a. Akhlak kepada Allah SWT

%2 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung, Pustaka Setia, 2008), hal. 212
®|bid, hal. 213
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1) Mentauhidkan Allah SWT

Salah satu bentuk akhlakul mahmudah adalah mentauhidkan
Allah. Yang dimaksud mentauhidkan Allah adalah mempertegas
keesaan Allah, atau mengakui bahwa tidak ada sesuatupun yang setara
dengan dzat, sifat, af”al dan asma Allah. Sesungguhnya kaidah Islam
yang paling agung dan hakikat Islam yang paling besar satu-satunya
yang dterima dan diri Allah SWT. Untuk hamba-hamba Nya, yang
merupakan satu-satunya jalan menuju kepada-Nya, kunci kebahagiaan
dan jalan hidayah, tanda kesuksesan dan pemelihara dari berbagai
perselisihan, sumber semua kebaikan dan nikmat, kewajiban pertama
bagi seluruh hamba, serta kabar gembira yang dibawa oleh para rasul
dan para nabi adalah ibadah hanya kepada Allah SWT. Semata tidak

menyekutukannya.®*
2) Bertaqwa kepada Allah SWT

Kalimat “ittaqullah” (bertaqwalah kepada Allah) jika
diterjemahkan secara harfiyah akan menjadi jauhilah Allah atau
hindarkanlah dirimu dari Allah. Hal ini tentunya mustahil dapat
dilakukan manusia karena siapakah yang dapat menghindar dari Nya.
Ulama-ulama berpendapat bahwa sesungguhnya terdapat satu kata

yang tersirat antara hindarilah dan Allah. Kata yang tersirat itu adalah

® Ibid, hal. 215-216
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siksa atau hukuman. Dengan demikian, yang dimaksud dengan
menghindari Allah adalah menghindari siksa atau hukuman Nya.®®
Allah berfirman :
2 -
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi
kamu.” (Q.S An-Nisa’ : 1)

3) Beribadah kepada Allah SWT

Melaksanakan perintah Allah untuk menyembahnya sesuai
dengan perintah Nya. Seorang muslim beribadah membuktikan
ketundukan dan kepatuhan terhadap perintah Allah. Berakhlak kepada
Allah dilakukan melalui media komunikasi yang telah disediakan
diantaranya melalui ibadah shalat baik fardlu maupun sunnah.®®

Allah berfiman:

O slxd g/uwmjfdsvil,»u}

® Ibid, hal. 217
% Sudirman, Pilar-pilar Islam Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim, (Malang:
UIN Maliki Press, 2012), hal. 250
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.” (Q.S. Adz-Dzariyat : 56)

4) Berdo’a kepada Allah SWT

Memohon apa saja kepada Allah. Doa merupakan mukhhul
ibadah (otaknya ibadah), karena doa merupakan pengakuan akan
keterbatasan dan ketidakmampuan manusia, sekaligus pengakuan akan
kemahakuasaan Allah terhadap segala sesuatu. ’

5) Berdzikir kepada Allah SWT

Berdzikir sebagai bukti ketaatan kepada Allah, seperti dalam
Q.S Al-Bagarah ayat 152, yang berbunyi :
}’t°:// ﬂ}oL/a}o’ff .;}ff
D3 AUy Sy Sl oSTSEN gy 50
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku. ” (Q.S. AL-Bagarah : 152)
Dan juga dalam Q.S Ar-Rad ayat 28:
ke Sk ;Ju ks ws ;.b ;’gj‘,bw«bf) JEARINY]
“(yaitu) orang-orang yang berlman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (Q.S. Ar-Rad : 28)%
6) Bertawakal kepada Allah SWT
Tawakal mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
69

pemahaman manusia akan takdir, rida, ikhtiar, saba’ dan doa.

Tawakal adalah kesungguhan hati dalam bersandar kepada Allah SWT

% Ibid

%8 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, hal. 220

% Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2: Muamalah dan Akhlak, (Bandung:
Pustaka Setia, 1999), hal. 91
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untuk mendapatkan kemaslahatan serta mencegah kemadharatan, baik
menyangkut urusan dunia maupun urusan akhirat.

b. Akhlak kepada diri sendiri

1) Sabar

Dalam kehidupan manusia, susah senang, sehat sakit, suka
duka datang silih berganti bagaikan silih bergantinya siang dan
malam. Namun, kita harus ingat bahwa semua itu datang dari Allah
SWT untuk menguji dan mengukur tingkat keimanan seorang hamba.
Apakah seorang hamba itu tabah dan sabar menghadapi semua ujian
itu atau tidak, itu semua bergantung kepada akhlak hamba tersebut.
Dan Allah akan selalu bersama orang-orang yang bersabar.

Sebagai hasil dari pengendalian nafsu dan penerimaan
terhadap apa yang menimpanya itulah perilaku seseorang yang
bersabar, dan bersabar dapat diungkapkan ketika melaksanakan
perintah dan menjahui larangan, lebih-lebih ketika ditimpa musibah
dari Allah SWT.

Sabar dalam melaksanakan perintah Allah adalah sikap
menerima dan melaksanakan segala perintah tanpa pilih-pilih dengan
ikhlas. Sedangkan sabar dalam menjahui larangan Allah adalah
berjuang mengendalikan diri untuk meninggalkannya.

Sabar terhadap musibah adalah menerima musibah apa saja

yang menimpa dengan tetap husnudzon (berbaik sangka) kepada Allah

" Sudirman, Pilar-pilar Islam Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim, hal. 253
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serta tetap yakin bahwa ada hikmah dalam setiap musibah itu. Sabar
terhadap musibah merupakan gambaran jiwa yang tenang dan
keyakinan yang tinggi terhadap Allah, karena itu pantaslah kalau

Allah menghapus dosa-dosanya, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
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“Tidak ada seorang muslim yang terkena suatu gangguan,

baik berupa duri atau lebih dari itu, melainkan akan menghapus

kesalahannya dan menggugurkan dosa-dosanya sebagaimana
gugurnya daun dari pohon.” (HR. Bukhari dan Muslim)

2) Syukur

Bersyukir adalah berterima kasih atas pemberian nikmat Allah
SWT vyang tidak pernah dapat dihitung. Bentuk syukur terhadap
nikmat yang Allah berikan adalah dengan jalan mempergunakan
nikmat Allah dengan sebaik-baiknya. Karunia yang diberikan oleh
Allah harus dimanfaatkan dan dipelihara, seperti panca indra, harta
benda, ilmu pengetahuan dan sebagainya.

Apabila sudah mensyukuri karunia Allah itu, berarti kita telah
bersyukur kepada Allah sebagai penciptanya. Bertambah banyak kita

bersyukur, bertambah banyak pula nikmat yang akan kita terima.”

3) Amanah

™ Ali Hasan, Tuntunan Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 73
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Amanah merupakan sikap yang harus dimiliki oleh umat
Islam, yang merupakan salah satu bentuk akhlakul karimah.
Pengertian amanah menurut arti bahasa ialah ketulusan hati,
kepercayaan (tsigah) atau kejujuran. Amanah merupakan kebalikan
dari khianat.”

Maksud dari amanah adalah suatu sifat dan sikap pribadi yang
setia, tulus hati dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang
dipercayakan kepadanya, berupa harta benda, rahasia maupun tugas
kewajiban. Pelaksana amanat dengan baik disebut al-amin yang

berarti dapat dpercaya, jujur, setia dan aman.”
4) Benar (As-Shidqu)

Ash-Shidqu merupakan salah satu akhlak mahmudah, yang
berarti benar, jujur. Maksudnya adalah berlaku benar dan jujur, baik
dalam perkataan maupun dalam perbuatan.”

Benar dalam perkataan ialah mengatakan keadaan yang
sebenarnya, tidak mengada-ada dan tidak pula menyembunyikannya.
Lain halnya apabila yang disembunnyikan itu bersifat rahasia atau
bertujuan menjaga nama baik seseorang.

Benar dalam perbuatan ialah mengerjakan sesuatu sesuai

dengan petunjuk agama. Apa yang boleh dikerjakan menurut perintah

"2 Hamzah Ja’cub, Ethika Islam: Pokok-Pokok Kuliah llmu Akhlak, (Jakarta: Publicita,
1978) hal. 88

" Ibid,.

" Ibid, hal. 91
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agama, berarti itu benar. Kemudian, apa yang tidak boleh dikerjakan

sesuai dengan larangan agama, berarti tidak benar.”
5) Menepati janji

Dalam Islam janji merupakan utang, dan utang harus dibayar
(ditepati). Kalau kita mengadakan suatu perjanjian pada hari tertentu,
kita harus menunaikannya tepat pada waktunya.

Janji yang kita ucapkan mengandung tanggung jawab. Janji
yang tidak kita penuhi akan membawa suatu akibat. Dalam pandangan
Allah orang yang ingkar janji termasuk orang yang berdosa. Adapun
dalam pandangan manusia, orang yang ingkar janji akan dianggap
remeh dan tidak dapat dipercaya. Akhirnya, orang yang bersangkutan
merasa canggung bergaul, rendah diri, gelisah dan tidak tenang.

Janji yang diadakan dengan manusia, apabila tidak ditepatinya
mungkin akan lepas dari tuntutan manusia tersebut, namun Allah akan

tetap meminta pertanggung jawaban dari orang tersebut.”
6) Memelihara kesucian diri

Maksud dari memelihara kesucian diri (al-ifafah) adalah
menjaga diri dari segala tuduhan, fitnah dan memelihara kehormatan.
Upaya memelihara kesucian diri ini hendaknya dilakukan setiap hari

agar diri tetap berada dalam status kesucian. Hal ini dapat dilakukan

> Ali Hasan, Tuntunan Agama, hal.44-45
"® Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, hal. 229
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mulai dari memelihara hati (galbu) untuk tidak membuat rencana dan
angan-angan yang buruk.’’

Allah berfirman:

0z
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“sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa

itu” (Q.S Asy-Syams: 9)

c. Akhlak kepada sesama atau masyarakat

1) Berbuat baik kepada tetangga

Tetangga adalah orang yang terdekat dengan kita. Dekat bukan
karena pertalian darah atau pertalian persaudaraan. Bahkan, mungkin
tidak seagama dengan kita.”® Dekat di sini adalah orang yang tinggal
berdekatan dengan rumah kita. Ada atsar yang menunjukkan bahwa
tetangga adalah empat puluh rumah (yang berada di sekitar rumah)
dari setiap penjuru mata angin. Apabila ada khabar yang benar
(tentang penafsiran tetangga) dari Rasulullah, itulah yang kita pakai.
Namun apabila tidak, hal ini dikembalikan pada ‘urf (adat kebiasaan),
yaitu kebiasaan orang-orang dalam menetapkan seseorang sebagai

tetangganya.”

" Ibid, hal. 30
'8 Ali Hasan, Tuntunan Agama, hal. 23
" Syekh Muhammad bin Shaleh Al-Utsaimin, kitab Syarah Riyadhush Shalihin \//204-205
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Agama Islam telah membuat ketetapan untuk memuliakan
tetangga, tidak mengganggu dan menyusahkan mereka. Nabi
Muhammad SAW bersabda:
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“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari kemudian,
hendaklah ia memuliakan tetangganya” (HR. Bukhari)

Para ulama membagi tetangga menjadi tiga macam: pertama,
tetangga muslim yang masih mempunyai hubungan kekeluargaan.
Tetangga semacam ini mempunyai tiga hak, sebagai tetangga, hak
Islam, dan hak kekerabatan.

Kedua, tetangga muslim saja. Tetangga semacam ini
mempunyai dua hak, sebagai tetangga dan hak Islam.

Ketiga, tetangga kafir. Tetangga semacam ini hanya
mempunyai satu hak, yaitu tetangga saja.

Rasulullh bersabda:
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“Demi Allah, tidaklah beriman, demi Allah tidaklah beriman,

demi Allah tidaklah beriman!” kemudian beliau ditanya, “siapa,

wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “orang yang tetangganya

tidak aman dari kejelekannya (kejahatannya).” (H.R Bukhari dan
Muslim)



73

Dalam riwayat lain beliau bersabda, “Tidak akan masuk surga
orang yang tetangganya tidak aman dari gangguannya
(kejelekannya).”80

Kita wajib menjaga hak-hak tetangga dan berbuat baik kepada
mereka sesuai dengan kemampuan, dan haram hukumnya memusuhi
mereka dengan model dan bentuk apapun. Dalam sebuah hadits,
Rasulullah bersabda, “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan
hari akhir, hendaknya dia berbbuat baik pada tetangganya.”81
Demikian Islam menekankan kepada seluruh umatnya untuk

selalu berbuat baik terhadap tetangganya, baik tetangganya Islam atau

kafir sekalipun.

2) Suka menolong orang lain

Dalam hidup ini, setiap orang pasti memerlukan pertolongan
orang lain. Adakalanya karena sengsara dalam hidup, penderitaan
batin atau kegelisahan jiwa. Dan adakalanya karena sedih setelah
mendapat berbagai musibah.

Orang mukmin akan tergerak hatinya apabila melihat orang
lain tertimpa kerusakan untuk menolong mereka sesuai dengan
kemampuannya. Apabila tidak ada bantuan berupa benda, kita dapat

membantu orang tersebut dengan nasihat atau kata-kata yang dapat

% Diriwayatkan oleh Muslim no: 47 dalam Kitab Al-Iman
81 Diriwayatkan oleh Imam Muslim no. 48 dalam kitab Al-Iman. Lihat Al-Utsaimin, Kitab
Syarah Riyadush Shalihin V/207-208
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menghibur hatinya. Bahkan, sewaktu-waktu bantuan jasa pun lebih

diharapkan dari pada bantuan-bantuan lainnya.®

d. Akhlak kepada alam (lingkungan)®

1) Memelihara dan menyantuni binatang

Allah SWT menciptakan binatang untuk kepentingan manusia
dan juga menunjukkan kekuasaanNya, sebagaimana firman Allah

SWT:
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“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air,
maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan
sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain)
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.” (Q.S. An-Nur: 45)

Betapa banyaknya binatang yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia. Ada yang dimanfaatkan tenaganya, air susunya, madunya,
dagingnya dan sebagainya.

Oleh sebab itu, tepatlah apabila kita disuruh untuk memelihara

dan menyayangi binatang tersebut. Sampai-sampai apabila hendak

menyembelih binatang ternak, kita disuruh untuk menggunakan pisau

82 Ali Hasan, Tuntunan Agama, hal. 28
8 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, hal. 244-245
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yang sangat tajam supaya binatang ternak itu tidak lama merasakan
sakitnya.
2) Memelihara dan menyayangi tumbuh-tumbuhan

Alam dan isinya diciptakan oleh Allah untuk dimanfaatkan
manusia. Tumbuhan merupakan bagian dari alam yang merupakan
anugerah dari Allah, bukan hanya untuk kehidupan manusia, namun
juga untuk kehidupan binatang-binatang. Sebagian besar makanan

manusia dan hewan tersebut berasal dari tumbuh-tumbuhan.
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“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan
yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan
menurunkan dari langit air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air
hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-
macam. Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal.” (Q.S. Thaha : 53-
54)

Oleh karena itu, sepantasnya manusia menjaga, melestarikan
dan memanfaatkan sesuai dengan kebutuhannya sebagai ungkapan
syukur atas pemberian-Nya.

C. Pengaruh Bimbingan Dan Konseling Terhadap Akhlak Peserta Didik
Bimbingan dan konseling dalam bidang sikap dan nilai sangat

diperlukan. Menyediakan kesempatan bagi anak untuk dapat

mengembangkan sikap dan nilai-nilai sesuai dengan idealis agama yang
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mendalam sehingga frame of religious reference (pola dasar hidup
keagamaan) yang dapat diharapkan menjadi pengontrol segala aktivitas
hidupnya dalam masyarakat. Maka dari itu sikap berhubungan dengan
masyarakat atau lingkungan hidup perlu dikembangkan melalui wibawa
guru agama sebagai konselor, di dalam dan di luar sekolah dalam berbagai
peristiwa dan kegiatan lapangan hidup. Pendekatan situasional serta
psikologis kepada anak terutama pada saat-saat menghadapi kesulitan
hidup pribadi maupun sosialnya adalah sangat berpengaruh bagi
perkembangan sikap dan nilai-nilai dalam diri pribadi mereka masing-
masing. Sikap pribadi tersebut akan memancarkan sinarnya dalam segala
kegiatannya, baik terhadap alam sekitar, terhadap Tuhan, maupun terhadap

dirinya sendiri sebagai manusia yang harus hidup dalam realitas yang ada.

Firman Allah SWT:
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Artinya :

“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah.”
(Q.S. Ali Imran : 112)

Sikap dan nilai yang demikian itu akan berkembang menjadi
akhlak yang mulia serta memiliki keseimbangkan antara individu dan

ruhaniah dan jasmaniah dan sebagainya. Dengan melalui group guidance,

sikap dan nilai tersebut lebih mudah berkembang, misalnya group
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discussion (diskusi kelompok), dan proyek bersama, kepanitiaan sekolah,
kepramukaan, mengunjungi sekolah lain, mengadakan peringatan hari
besar agama dan sebagainya.

Kegiatan-kegiatan kelompok ini bisa dilakukan secara kolektif atau
bersama-sama sehingga dapat memacu penanaman sikap dan nilai-nilai
bagi para peserta didik. Secara tidak langsung penanaman sikap dan nilai-
nilai ini akan lebih tertanam dan berkesan jika dilakukan dengan tanpa
kesan menggurui dan peserta didik akan merasa berkesan dengan aktifitas
kelompok tersebut.

Tujuan bimbingan dan konseling selama ini adalah sama dengan
bimbingan dan konseling Islam yang diberikan kepada idiot maupun
embisil, yaitu agar mereka dapat hidup sesuai dengan ketentuan petunjuk
Allah sebagaimana tersebut dalam Al-Qur’an dan hadits, sehingga
akhirnya mereka bisa hidup bagaimana di dunia dan akhirat sesuai dengan
kodratnya.®*

Sesuai dengan tujuan bimbingan dan konseling, maka materi
bimbingan dan konseling yaitu akidah, ibadah dan akhlak sesuai dengan
keadaan dan kemampuannya guna mengantarkan hidup bahagia di dunia
dan di akhirat.

Bimbingan dan konseling merupakan pemberian bantuan kepada
peserta didik yang menghadapi masalah, dengan cara menyampaikan

informasi yang berkenaan dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi

8 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 356-357
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dan sosial yang tidak disajikan dalam bentuk pelajaran. Informasi yang
diberikan dalam bimbingan dimaksudkan untuk memperbaiki dan
mengembangkan pemahaman diri dan pemahaman mengenai orang lain,
sedangkan perubahan sikap merupakan tujuan yang tidak langsung.

Bimbingan pribadi memberikan bantuan kepada siswa untuk
mengembangkan hidup pribadinya, seperti motivasi, persepsi tentang diri,
gaya hidup, perkembangan nilai-nilai moral atau agama dan sosial dalam
diri, kemampuan mengerti dan menerima diri dan orang lain, serta
membantunya untuk memecahkan masalah-masalah pribadi yang
ditemuinya. Ketepatan bimbingan berfokus pada pengembangan pribadi,
yaitu membantu para siswa sebagai diri untuk belajar mengenal dirinya,
belajar menerima dirinya, dan belajar menerapkan dirinya dalam proses
penyesuaian yang produktif terhadap lingkungannya.®

Dengan demikian pengaruh bimbingan dan konseling terhadap
akhlak peserta didik dapat dikatakan sangat berguna dan bermanfaat
seumur hidup apabila dapat diimplementasikan dalam kehidupan
bermasyarakat. Karena dengan adanya bimbingan dan konseling
terwujudlah usaha tolong-menolong antara individu dan masyarakat
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT. Maka sebagai para
pendidik dan orang tua harus selalu membimbing dan mengarahkan
peserta didik agar menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab

dalam hal ilmu pengetahuan dan keagamaan. Tidak salah lagi kalau pada

8 Yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling : Buku Panduan Mahasiswa,
(Jakarta : PT Prenhallindo, 2001), hal : 49
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tingkat sekolah rendah sampai tingkat sekolah tinggi pembahasan ini
dijadikan sebagai suatu cara bahkan dijadikan sebagai bidang study, yaitu

“ bimbingan dan konseling.”



